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ABS'fRAK
l)ata hourl;osisi jenis hlsil taugkiLpan liap;rl-l<aptrl lnwarr tuna tlilrantar-t piirl:r rlrtir 1t'r'rt1r;it
1tr:ntlai'atarr ilian sejali tahun 1.993. Di t,cmpat te'r'sebnt rlir'irttrt jr"rnrlah cliol rl;rn bolrrrl ciiili
sctiill)jLltisilirrlvirrrgrlidalatlilrr-r.bailir-rntr-rhelispoi'nlaullrrnr.ang riipasar'liirnloliirl..J rrnrlrrlr
tuuir varrg diclispol riali Bali clipeloleh tlali LabollrtoliLrm liina Mut r-i I)inas Pclrliarran I)rrcliiir
f ingl<at I Bali rii Dc'r-rplsat. Untuh metrgelahtri jtrrulah tangk:ll)an'lSBS 
.r'ang rlielisliril rl;ri i
lJnlr dilaliukan ciisti'irpolasi dai'i total TSBS lir.rirlitas ehsp,ri vangl ttimonitol rli l'Pl tltng:rl
tot.irl enrl)irt, slresics tuna (yellowfin, bigeve, albacole rlan blr,rcfir-r) kr-ralitas ekspcll yang rlirrr,rnrtul
clcngtrn total semLra tenis ttrna elispor villrg terciltirt tli L,irb,rlatolrr.rm llir-rtr Mr-rtrr I'iol.rinsi Ilali
tlirn I'SBS t'ang rliclalatkan merupaliarr pcnjunrlahan dali'fSBS eli.spol clan non,e'lispor.
liarvrri tuna mclr.rpakan alat tangli.al) utillril vang efel.:tif dan sclelitii'Lrnttrli nrcrrirlglirrlr
icrris ili:rr-r ini. dcr"rgiiu direlitlt penangl<ttpan tli st:latan,Iarlrr. IJali tlarr NlLsi.r'l't.rrggirlir lrrrtirr
lioiclinat 09' 1(i" LS rlrrn l0S"-128" Il'l' 1'SBS 
-'cling teltangl(irp tli Lrrrrt Srrrl'rr tliur L:rrrl 'l'irrror'
tt,tirlr tirlali pelnah tcltarrgliirp rli LaLrt ['']olt's rliur LaLrt l]arrtla. I(ecirali l-rrrlrrn.Jrrlr.'l'>li>(lirl)irt le l tilngkap sr:1rir|rjnng tirhun. rkrngan pr,rttt:irlin\a pirrlir )rulan Ol;tobei -N{ai Cr.
Wul:tttpt.Ltt total plorlr-rlisi 'fSIlS clttnia telrrs nr('nLllLlll rl;rli E160J ton tahrur 19(i I rrrt,rr.jrrrlr
1.308i1 ton tahunl!l!l,i;. tetapi ploclulisi 'l'SBS Itrrlonesi:r tcrrrs mernrngliat rlali lrttnlir 7.0 ton
ltlertjadi I600 tor-r tahLrn 1996 yaitn nonrot tiga sctclah,Ieparrg dan r\rrstlalia atau s:lrnzl rlcrrgurr
'['airvatt. Iilispor''l'SBS Indor-resia bei rr,n'ut-tulut 1-racla tahr"rrr 1993: 19!]4t 1!195 rlan 19fl(i rrrlrrlah
'19!1.7: 39(i.(i: ll6!1.2 drrn 621.8 ton
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PI'NDAT{ULUAN
'furru sirip birr-r solatun (TStsS) ataLl soulltcl'/1
bluefitt tLtttct (,9RT) adalal'r salah satr"r jer.ris ikan tuna
),'ang penvcbarann)'a terbuturs cli 1te |aira n sLrbtropis
rlengzrn l<isaran sLrltLt antara 10" - 20'C. Je nis il<an
inidzrpr,rt mcucapai bobot lebil-r drrri 200 lig dcngar-t
l)ruljalrg 22,.r cm. Unrtri-1'SIIS rlullirt rncncrrl;rr i I I
trrhun rlarr jt'rris tur-ra ini tcrntasul( jrnis iliarr
l)crLtava jrrul'r (/i igltLl' rttigrtLl.ort' sltttils) I'ang
secara g^eoilraiis r11envebar antaI'il ii0" sirni1tai 
'->()"l,S (Cnton. 1991). I)alam siklus hidr.rpnya. 'fSBS
clewasa vtrng siap mcnrijah belrrava I<e pt'r'riilrrn
tlopis clengzrrr sLrhLl 20"-;J0" ('r'aitu tii I)r,t'irrltrn
I)cnclil i lirrtirr 13rrliri Pcr-rclit iln I)clillrnirn [,irrrt
('!)
S. Bahor datt N. Naarttttt
Lepas Pantai Selatan ,Iawa, Bali dan Nusa
Tenggara. Kemudian larva, yuwana (jttuenile) dan
ikan-ikan muda beruaya ke perairan zona
ekonomi ekskiusif (ZEE) dan Perairan Lepas
Pantai Barat-laut dan Barat Australia (Eckert &
Majkowski. 1986).
Dari hasil lremantauan kapal-kapal rawai tuna
Inclonesia yang beroperasi di Samudera India antara
tahun 1978 sampai tahun 1988 ternyata bahwa TSBS
tertangliap pada koorciinat 103".00 - 128".00 BT dan
07'.00 - 17".00 LS. clengan laju tangkap (hook rate)
berkisar antara 0.6-0.9 ekor lter 1000 mata pancing.
Bobot ikan yang tertangkap berkisar antara 61-
164 kg/ekor (Bahar & Naamin, 1989). Daerah pe-
nangknpau tersebut merupakau daerah pemijahan
TSBS vang dipcrkirakan berlangsung dari bulan
Agustr"rs sampai dengan bulan Maret (Tayama, 1981).
Dari data produksi PT Perikanan Samodra Besar
(PSB) antara tahun 1978 sampai 1993, tertanghap
sebanl,ak 62,1 ton atau rata-rata 4,1 ton per tahun.
Dibandingkan dengau total tangkaltan tuna jenis
ltrinnva di PSB maka lrersentase hasil tangkapan
TSIIS sangat kecjl 1'aitu rata-rata 0.3uzi, per tahun,
sedirn gka n maclidihang sebesar 58,7 %', tn atabesar
sebesar 30,49i, dan albakora sebesar 9,6"/u ( Davis el
c/.. 1995).
Walaupun produksi tuna sirip biru selatan
(TStsS) hanya sehitar 3,0'16 5,4% dari total
produksi trrna vang didaratkan di Pelabuhan Benoa
- Bali, jenis tr,rna ini mempLlnyai harga yang
lraling turggi di antara jenis-jenis tuna lainnya. Bila
dapat cliekspor ke Jepang sebagai tLina segar
clengan kualitas sashimi I'rarganva dapat mencapai
US$ 1i0,-/kg.
Dengan meningkatnya junrlah armada rawai
tuna yang berparrgl<alan di Pelabuhan Benoa dan
penringkapan di I'crairan Selatan Jawa. Bali dan
Nusrr 'Ieng-gara, mal<a dapat diperkirakan bahwa
jumlah hasil tanglitrlran tuna sirip biru selatan di
Inrlonr:sia alian menir-rgkat. ditambah lagi dengan
diizinhirrrnya kapal-l<apal asing beroperasi di wila-'-ai-r
pe rairan zona ekonomi eksklusif Inclonesia (ZEEI)
baik derrgan carrr bekerjasama dengan perusahaan
s\\'asta nasional atar"r melalui sistem licertsinp.
Untuli mengctahui perkembangan armada
Larviri tLLna. komposisi hasil tangkapan, dacral-r dan
mr,rsir.r.r por-rar-rgirapirn serta produksi dan ekspor
TStls, ma)ia sejak bulan September 1992 sampai
l)esember' 19!18 rnelalui kerja sama penelitiar-r
ilr.)tirra I alaiPenelitian Perikanan Laut dan CSIRO
((lorrt rrtor.ttuectl.t lt Sciettti.fic Irtclustrial Reseorclt
Orgctrtizntioir ) Austi'alia, telah dilakukan peman-
taLliul llcllclaratan irasil tzrngkapan rawai tuna di
clr-ra loliasi perrdaratan (processittg plctnt) PT Per-
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ikanan Samodra Besar (PSB) dan PT Hemakaruna
Citra yang menggunakan fasilitas P'l'Sari Segara
Utama (SSU), yang keduanya berada di Pelabuhan
Benoa-Bali.
BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data
Data komposisi jenis-jenis ikan hasil tangkapan
kapal-kapal rawai tuna dikumpulkan dari dua lokasi
pendaratan yaitu di PT Perikanan Samodra Besar
(PSB) dan Pl' Sari Segara Utama (SSU). Posisi
penangkapan diperoleh dari laporan harian kapal-
kapal penangkap tuna milik PSB dan SSU sedang-
kan dari kapal-kapal perusahaan swasta dan kapal
asing (Taiwan) ditunjukkan dalam area yang
luasnya satu derajad persegi. Jr,rmlah tuna vang di-
ekspor dicatat dari Laboratorium Bina Mr"rtr,r Dinas
Perikanan Daerah Tingkat I Bali di Denpasar.
Analisis Data
Untuk me,ngetahui jumlah tangktrpan tuna sirilr
biru selatan (1ISBS) yang diekspor dan didzrratkan
(X) dilakukan ekstrapolasi dari TSBS kuaiitas el<spor
(A) dengan t,otal tuna kualitas ehspor yang
merupakan gabr-rngan empat jenis tuna yang
dimonitor di TPi (B) dibandingkan dengan botal
tuna kualitas ekspor (yang tercatat di Laboratoriutut
Bina Mutu Dinas Perikanan Bali C) yang JLrga
terciiri atas empat jenis tuna, dengan rulnLts:
X = A/B x C............ (l)
Untul< mengetahui jumlall tangkapan TSIJS
yang tidak diekspor (Y) diperoleh dengan rumus:
Y = D/A x X.......... (2)
di mana D adalah jumlah TSBS yang tidak diekspor
hasil pemantauan di TPI. Kemudian untuk
mengetahui jumlah TSBS yang diclaratkan (Z) di
Bali adalah jumlah X dan Y atar-r dengan rLrmlrs:
7=\+\
HASIL DAN BAHASAN
Perikanan Rawai Tuna
Perkembangan allnadtr dan alat tangktrp
rawai tuna di Pelabuhan Benoa. Bali
Jumlah kapai yang beroperasi antarzr tahlrn
1994-1996 meningkat dengan tajam yakni dari 2(i2
kapal tahr"rn t 994 menjadi 472kapal tahun 1995 clan
528 kapal tahun 1996 (Tabel 1). Meningkatnyajumlah kapaL Indonesia yang beroperasi duri
Pclabuhan Br:noa dikarenakan adanya perpi ndahau
kapal-kapal trrna yang berbasis pelabuhan Muara
(3)
Tabc'l
'l'ctb Lt:
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1. Jumlnh liapal rarvai yang beropelasi dari Pelabuhan Beuoa Bali tahr-rrr I 993- 1!11)6.
I . Nu.ttrber of longliners opcrate d frottt I3e ttoa Fislting Base, Bali in 1993- I 996.
'fahun Kapal Indonesia Kapal asing Jttrnlah Kenaihitn (o,u)
Yeat fndonesian IIag' Fot'eign llztg Nutnbet fna'ease/I)ect'ease
I 993
1994
1995
1996
l-:J
r'lo
383
170
168
'1.)t
89
i)d
291
262
.tno
528
10
80.1
1 1"9
Ilrri'r.r (..lnl<ar:ta) dan [3rtung (Menado). I)i sanrllrnq
itu beberal)a perustlilaan menambah arnriida
tlcngan membcli l<trpal-liapal bekas cltrri Taiwan dan
pernbuatan kirpal baru dari Bagan Siapi-api. Ber'-
kur"angnyzr hapai-kapal asing disebabkan habisnya
masn berlzrkunya s.,rot izin usaha penangkalran di
ZllEl clan dilarangnva kapal-kapal asing vang
beruliuran lebih hecil clari 60 GT untuh beroperiisi
di wilayah ZEEI. Pada Tabel 2 nrasih terclapat i I
l<lpul rrsing bcruliLrrirn < (;0 G'l' r'ang bcropclasi cli
wila.vah ZEEI.
Iialtal-kaltal 5'ang berolterasi clari l3ali paci:r
tahr-rn 1996 btlrjumlah 52S buah dari bcrbagai
ul(uran (tonase) dengan dua tipe rzrwiti tuna, yaitu
taq'ai r.r.ronotilamen diin rau'ai mr,rltifilamer-r
(crerroua). [tawai monof"ilaurel] valtg digunahan
rrdalah rarvtti l<onvensional clengarrr l-r, G dan 7 tali
r:abang per li.clanjang yaltg diacioltsi clari 'laiivan
clengun bahan nilon lunggal. l(edalanran jangliauan
l)ulr()ing rawai konvcnsiontrl ir-ri bcrliisar antara (i0
nt si.rmpzti 190 nr cli nrana ptrda laltisan lterairan ini
nrerulralian Iapisan I'c11itltg 1s1lI7711111rr..q /o}r:r) clari
'l'SIJS vang terleiali :,rnt:rrit 50 nr sitrnltai lJ(X) rl
('l'avrrma, 1llfil ).
lrr,au'ai tttultit'ilarlcr.r rncruliaknrt rau'ai rultir
lrct'iririrn tlularn (rleelt Lottglirrc) clct-rgan f)- l,r t.uli
cabaug pcr lieranjang yalrF- tliarlollsi rliilr .l cpirrtg
clengnu bahan cremonil. I(cclalurnarr jrrngllruirn
urzlta pat-rcingnva berl<isar anturil {)0-l}50 nrctrjl"
seperti alrrt tangkap yang digunalian l)Sll dan SSU
der-rgtrn target tuna mata bcsar (bigc.r'rr /rarrr) r'ang
rnempunl'ai kedalaman berenangnva (srr,ilrrrr irr€
lat'er\ berliisar antara 50 sar"ny;ai '100 nr. Irarlrr
prinsipnya keclua tipe rau'ai tunu lci'st:btrt tlallat
cliubah dari rawai perairan drrluni n.rcnjitcli liorrvt,n-
siotrai atau scbal ilorya. I{r:clalir n r a rr.j rt n9l<ir rrrr r r rrr rr I i r
piincing clisesuaikan clengan ke clir l:tnrrrrr belr:nir rrg-
dari masing-masing jcr-ris tr-rr-ra sell:rg'ai Lirrgt't 1tt.,-
tran gliapa n teta l)i perr,ibahan clari la r,r' rr i lto I i v t: ns i o -
nal menjacli rawai perailan cl rrlrrnr hrrlus
memperh itungkan kernan.rpua n dava nrcs ir r 1;c ni r li li
talinya (litte ltauler) ( Bahar & Gaf'a. 1988).
Arntada rawai tuna yang ber'ltangl<altrtr cli Ben,lr
- Bali terg,abung dalanr 60 penrsLrhaan 1tr:rrarrgkirlt
ttrna ]'anti menggunal<an kapaI llr:rtrlitrlan i.rlrt,itrir
15-200 G'f. Iflasifikasi l<apal borclasariian tonrrsc
(GT) disajil<an pada 'llabcl 2. UI<r,rrar.r kapal sirr-rg-irt
lnenentul(an jumlah pancing yatrg digr,rnaliirrr cli
llrana krrpal kecil clari ;10 (i'l' harr.va tlapr'rt
mengoperasikan 500- 700 panc:ing, scclangka n I<apal-
hapal 30 (l'f saurpai 150 OT biasallvi.r nleugglrnaliurr
I.000-1.8()0 matir l)arrcing clan liirlritl-lirrpir| >I ;0 ( i'l'
'fabcl 2. l(lasifiliasi bcrdasiirkitn touitsc 5213 hapal lawai luna di l'elabultun IJenoir tirlrrrrr l9t)(j.
'llrblc 2. C'lasifit'atiorr ol'528 lottglirtt,t's su,'r)(l-],(,(/ itt BetLotr lils/rirr.g Base Ltt' boctL siztt itt I gg6.
Ukrtltrn katral (GT) Jumltrh
Boat size (GT) Nuntber Kapal Inclonesia Kapal asingInclonesitn flag' Ibreig'n flag
10.29
30- +9
I:0 - 9!)
r00 . I,l9
> 1;0
2
!)
t'7
0
0
r.62
t90
138
3
t),)
1,t;j
i iih
'l'otal 528 4"t0 D6
il
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menggunakan 2.000-2.500 mata pancing' Perbedaan
tonase ini juga menentukan jenis peralatan bantu
penarik taii ya"g cligunakan dan jumlah anak buah
kapal (ABK) yang bekerja di atas kapal'
Kornposisi hasil tangkapan rawai tuna
Madidihang atau yellowfin tuna (Thunnu's
albacores) merupakan hasil tangkapan yang
dominan sejak tahun 19?5 sampai tahun 1991' Sejak
tahun 1992 PSB mengubah target spesies tangkapan
dari rnadidihang menjadi tuna matabesar atau
bigeye tuna (Thttnttus obeats) dengan mengganti
alat tangkap yang dipergunakan dari rawai tuna
kon.,ensional menj adi rawai perairan dalam (deep
longline\ sehingga menaikkan persentase hasil
tu,lgkuputt ikan tuna mata besar sampai 84,8o/o
(62i,4 ion) tahun 1995 seperti yang dapat dilihat
pacla Tabel 3. Pacla tahun 1996 komposisi hasil
tangkapannya terdiri atas matabesar sebanya[-
716,2 ton (78, gyo), albakora ' (Thunnu's alalurya)
sebanyak 82,3 ton (9%) dan madidihang sebanyak
42.3 ton @,7%). Persentase hasil tangkapan tuna
sirip biru seltttan '(Thu.nruts ntaccof ii) nTasil: tetap
lebih kecil dibandingkan tiga jenis tuua la intrya yaitu
0,7% (6,2 ton).
Hasil pemantauan dari sebagian kapal'hapal
yang mendarat di pelabuhan Benoa sejak awal 1993
yang menggutrakan rawai tuna konvensional dari
bahan monofilamen menunjukkan kenaikan
persentase hasil tangkapan TSBS dari 3,1')/u tahun
tOgB menjadi 5,4% tahun 1996. Rata-rata hasil
tangkapan lieseluruhan yang dipantau selatla
periode 199:]-1996 masih tetap didominasi oleh
madidihang yaitu sebesar 53,6'% dan rnatabesar
3g,g% seperl,i yang disajikan pada Tabel4'
Tabel B. Komposisi tuna hasil tangkapan rawai PT Perikanan Samodra Besar tahun 1975'1996
(ton).
Toble 3. catclt. contposition of tuna caugltt by PT PSB longliners in' 1975-1996 (tonnes)'
Talrun Jml kaPal yFTYear N uttt ' of boat BET
(%) ALB SB'I' (%) BIL OTH 'fotal
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1 994
l99l-r
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/.u
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7.0
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6.0
2.2
2.8
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2.3
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8.4
3.t
2.1
,t. ()
A)
D. .t
4,7
t),4
0.0
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0.3
0.4
0.7
0.4
0.3
0.1
0.2
0.1
0.3
0.0
0.1
0.3
0.8
0.4
0.5
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0.6
0.8
0.6
0.7
r44.O
I 50.0
9.6
t1.r
t2.4
8,7
t).D
5.9
16.6
2.8
2,5
20.7
59.9
12.O
7.7
16.7
10.4
4.7
8.7
11.1
9.2
49.4
83.0
32.0
40.0
3 7.0
64.0
61.0
77.4
5 2.8
28.5
.1D.rl
3 0,4
13.6
26.0
8.6
2.0
9.0
2.4
4.0
B.l
3.8
ir.6
ll.u
L,2li.7
r,428.r
I,G B0.;
1,785.9
1,88(i.9
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2,2 82.3
2.178.0
1, J'r I 8.3
I ,9 (i,{ . ir
l,7ir2.!)
290.2
r,980. I
1,090. I
r,067.7
84 2.-l
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67ir.9
(i02.0
(i3ir.3
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908.1
18
18.
l8
18
t8
1i
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20
20
20
20
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1i.
15
l.l
10
l3
10L'
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IU
18
(;?3.9 264.8 2r.7
832.2 27r.9 19.1
r,193.0 268.9 r6.5
1,216.0 395.8 22.2
1,274.0 371.1-r r9.7
1 ,,178. 0 367 .2 18.0
1,806.0 3r9.8 14.1
1,848.0 426.(; 17 .2
1,025.0 200.2 r3,2
1,6.11.0 230.3 11.7
1,384.0 288.3 16.4
r94.3 54.1 18.7
905.0 4j15.3 23.0
tt1 7>.9 1164. Jl 33.4
128.2 tt2$.9 49.3
412.2 261.4 31.4
289.2 10(i.:l 23.3
91 .0 it 4O .7 80.0
(;0. r 529.3 80.0
40.5 l-r0ir.5 79.6
26.4 (i27.4 84.8
42.3 7 L6.2 78.9
Yf"l'= Yellorr:fin tun.a - Madidiharrg; BET = IJigeye ltrno ' Matubesar; r\LB = Albacore ' Albal<ora;
SB'1. =.Srrrullrci'rt blucfin rtrr.s - Tuna,sirip biru sclatan; BIL= Billfistt 'ikrtn rnarlirr: O'l'H = Othcr |ish
-fltrrn prclagis lrrintrya: scperti: (:tlctlt nloro (u:ltite sharhl
Sunrbor (,9oarcr'.s): PT Perikanan Satnodrn Besar (PSB), Benoa Bali
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Tabel
Table 4
'Jttrnrt! Pt,ttt'!itiurt l),'i i!:uttLttt lttrhtttasia \itL, V No. 1 Tultutt 1999
Kornposisi hasil tangkapan ra\A'ai tuna lracla kapal slr asta dan asing (Taiu,an) vtrrrg tiinr,rnitor'
tahun 1993- 1 996.
(lontposition of tuttct cotqht b1' priuate ('onrpatty antl foreign (Taiwanese) Iorrglitters tttotti-
loracl frottt I 993- I996.
YFT BET SBT ALIi BIL OTHTzr h r-r n
l'ea t Yo to rl oh ton ?o ton
Total
to rl9o ton 9o tolr
1 993
199+
1 99D
1996
llat ir-r'ata
.4ur:rogt'
2.317.7 57.2
3.366.0 55.3
2.950.3 51 .3
2.943.6,14.5
;:i.60,!i,
r.268.2 31.3
1,940.0 31.9
1,6i: 1.3 32. 1
2.6.18.8 40.1
illl.90ei,
L21.9 3.1
2.111.3.r.0
209.2 .1.1
355.8 ;.1
-1.20'li,
155.2 3.8
88.6 1.5
100.3 2.0
270,2 4.r
2.80' r,
L47 .4 3.6
224.5 3.6
193.6 3.8
361.5 5,5
,1.20'Yu
3(;.7 ().9 1.0.-r()
224.1 ',,i.7 (i.0S7.
11,9.7 0.7 ;, 1.16.
31.; 0; 6.(iii1.
1. l0'1,, l0(),,,,
I
i
5
I
YF"l'= Ycllotoltrt lurto - l\lrrdidilrang: B!l'l'= l)ipct,a tuna
SB'l'= Sorrl/lr,t tr bluefitt lrrrrcr -'l'una silip brltr solatan: Bll, =
-llirrrr pclagis lainnva: scpclti: ('u('ut lnolo Qt'ltttc sltorlt)
Daertrh penilngkapan
Darclah pena nglialra ll'ISBS ya n g dipantau se'j ah
tahun i978 secara geografis terletah antara 103,'-
128" ts'l' dan 7" - 20" LS (Bahar & Naamin, 1g8g).
Arca ini rlrerLll)alian daerair penann-hapan Lrtama
'l'SIIS ctari 18 kapal-kapal milik PSB dengan bobot
100 (i1' :r'ang bcrparlgkalan dr Sabang (Aceh) dan
IJer-roa (Bali) dengan lamanya trip antara 30 sampai
40 hari. Pacla waktu ittr tujuan hasil tangkapannya
adalah tr"ura beku clan pada tahun 1987 diubah nren-jadi clispor tuna segnr, di mana untuk rnenjaga
kuulitas clzrn l<esegalan ikan tr-rna sejali mr.Llai
dilaugl<a1r sanrl)tri l<e lionsr.rmcn di ,Icpar-rg ticlali
boleh icbih lanra dari 12 hari. Olch sebab itn ltrma
hlr ri bcr luva r ila g i l<a p n l - lia pa I yirrlil^ be rl)angl<ala n
rli i'elabuhern llcnoa clibatasi selarna 1.1-16 hari
tcrnrasuli hali berlavai' clari pelabr-rhan lie <laerair
penaugliapzrr'I Vang llet"t,irma. sehingga lol<asi pc-
nangliapan kapal-karllal rawai tuna yang ber-
panglirrlan di Bcnoa terlir.rsat pada ltcrairan antrtfa
1i0 - 120" R'l'dar-r lintang 10" - 15" 1,S.
I lasil pemctrran posisi liapal-kapal rawai [unu
\':l n g- ll cn il lr g ka p TSIIS va ng cli sa nr ltel urc nr 1ta l<a rrposisi clari liortrclintrt lintaltg dalt bujr-rr var-rg
clipcrt.,leh selirin dari lS hapai-haPal I)SIl clal 1,1
hapal SSU yanll rnenggullrrkan r.awtri tuna dalam,juga dari sebagian posisi l<apal-kapal rawai tulla
swasta yang dibelikan dalarn areal satu derajat
persegi pnda tahun 199i1, 1994, l99i> clan 1996.
clisajilian securi\ liumulatif pada Clambrrr 1. Dari
llcta tcrscbLrt tcrlihat bahwa l)cltallgkal)zrn TSIIS
llaling- banvali clilakr,rhan pada area 0g,,sanrpai 16,,
l-S clan 108" sanrpai 128' IlT. Walatrpun TSISS
tcrtangl<a1t cli dalam po:airaru teritorial sepcrti di
\latirbcsar: Al,B = Albacott .\ll;rrliolir:
Bill.ftslt - il.:rrn rnitr'lin: O'l'H = ()tltr'r lrslt
Ltrut Sanu dan Laut Timor, tct,alii tidirli pcrniih
dilaporhan tertangkap di l,zrurt -F-lt;les dan Laut
Bancla karena kedr.ra pei'airzur ir-ri buliarI rnclirpirlizri.r
j alur rr-rtr\.a maupun habitrrt'l'SBS.
Musim pt:narlgkapan tuna silill bilr"r
selatan (TSBS)
Lama rnasa penangkapan TSIIS di l)r:rairan
Selatan .ftrwa, Bali clan Nusa 'l'enggara dapat
berlangsr,Lng selama 11 bulan/tahr,rn liccuali paclir
br"rlan Jr,rli (Bahar & Naamin, 1989). Ilerdirsarlian
distribusr hasil tangkapan bulaniin nraka puncal<
lurLrsir.n pollangkirpan untuli 1'SllS irdrrliilr bulnn
Oktober sampai Maret. Musim per:rlil-ran (pirnctr-
roba) terjadi bulan April san-rpai Jlrr-ri, l<enruclian
Agustus sianpai September clan ltadlr sctiun btrllrn
,Juii ikan ini tidak tertangl<ap. TSIIS terrarrgliirlr
oleir rawai tuna lionvensional nlerul)Lur l rrwrll tunil
clalam.
Dali rvawancara dengan palir l)rl11 li(,,rla tlun
pcrniliii p( jrusahaan ra\{'ai bLl na rI ipe rolclt inli rrnt it si
bal-rwa ticlak ada llerusahaau trtau l<a1ral varrg tur.gct
tangkapannva jenis il<an TSilS. 1't,r'tlnglirrprrr,ir
'l'SBS harn'a secarrt "insidentil" darr 1to'suntusc lrlsil
tangliapunnya relatif' l(eciI (ii.1'1,,-.-r. 1'lii). I'ltil ini
berberla dengan jenis rnatabesar clirn nrachdih.rrrg
Yang mel'Lrpakan trtrget tangkaltirn clari scmlrir
perusairaan penangkap ikan tunir. Unttrli nrcnaik-
kan persentase hasil tangkaltan TSBS, alat rtr ng-hu1l
yang digunakan adnlah rawai l(on\/errsior-rirI (rcllg-un
bairan nronofilamen dnn mcnggr-rnaltirn Ll lnl)ln
l'ridup (lifc bait) dan clacrah pol-rar']g-l(ul)irnrrlu Ic[ril-r
l<e barat claya vaitu pada posisi ltcnrrngiirrprin 20" -
25" LS dan 100"- 115" 8T.
;:t
S. Bahar clan N. NaatnLn
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l. Sebaran kumulatif daerah penangkapan tnna sirip biru selatan tahun 1993- 1996
0umlah dalam ekor per satu derajat persegi).
Cu.ntntulatiue distribution of fishing of southern bluefintunain 1993-1996 (rutntber
of fish cau,ght per one squares degree).
t40t35t30
Estimasi TSBS yang didaratkan dan
diekspor dari Pelabuhan Benoa, Bali
Seperti. disajikar-r pada Tabel 4, l<omposisi hasil
tangkapan rata-rata antara tahun 1993 sampai
dengan 1996 didon-rinasi oleh madidihang (53,6%),
kemuclian rnatabesar (33,8%), TSBS (4,7%),
albakora (2,8"/o), marlin (4,1%) dan ikan lainnya
(1,4%). Dari pernantauan data hasil tangkapan
tahun 1993 di ruang penanganan (processing) PT
PSB dan SSU tercatat jumlah TSBS berkualitas
ekspor sebanyak 81,2 ton (A). Jurnlah tuna ber-
kualitas elispor dari berbagai jenis tuna sebanyak
27I1,6 ton (B). Jurnlah tuna berkualitas ekspor dari
Bali 
.u'-ang meliputi berbagai jenis tuna sebanyak
16711,4 ton (C) dan TSBS nonekspor (reject)
sebar-ryak -13,7 ton (D). Dari data tersebut dapat
dihitung rasio jurnlah ekspor beberapa jenis tuna
yar-rg dipantau dan totai ekspor beberapa jenis tuna
dari Propinsi Bali. Dari angka tersebut didapatkan
estimasi jumlah ekspor tuna sirip biru selatan (X)
tahun 1993 sebanyak 499,7 ton yang dihitung
dengan rlrmus ( 1) X = A/B x C. Selanjutnya estimasi
atl
TSBS nonekspor yang didaratkan (Y) dihitung
dengan rumus (2) Y = D/A x X. Dengan meng-
gunakan rumus (1) didapatkan hasil estimasi ekspor
TSBS 1994 sebanyak 396,6 ton, tahun 1995 sebanyak
369,2 ton dan tahun 1996 sebanyak 621,8 ton. Dari
angka-angkrr tersebut terlihat adanya henaikan
ekspor TSBS walaupun terjadi penurunan ekspor
tuna secara keseluruhan dari 1671 1 ,4 ton pada tahun
1993 menjadi 14733,7 ton pada tahuu 1996. Ekspor
TSBS meningkat dari 499,7 ton pacla tahun 1993
menjadi 621,8 ton padrt tahun 1996 (Tabel 5).
Berdasarl<an hasil perhitungan tersebut
didapatkan jurnlah estimasi TSBS yang didaratkan
di Benoa ber jumlah 768,5 ton tahun 1993; 724 ton
1994; 753,2 ton tahun 1995 dan 1367,9 bon pada
tahun 1996 t'label 5).
Perkemh:rngan Produksi TSBS di
Indonesia dan Beberapa Negara Lainnya
Upaya penangkapan TSBS telah dilakukan oleh
Australia dan Jepang sejak tahun 1952. di mana
hasil tangkapan tertinggi terjadi pada tahun 1961
Tabel i.
I u0l(' ,).
Jtu rt,rl I\,ttr,lilttrtt |\'rilturrutt ltttl.<trtt:sia VoL. V No. l Tahu.n iggt)
I Iasil petnantiluan clan estimasi tangkapan ]'SIIS yrrng didaratkan di llali taIr-rn I 9t)iJ-
19!)(i(ton).
C'trtclt ttLotr,i,toring artrl estintotecl total Loeigltt of sou.thern bluct'in LtLna Ltutil.cr! irt lJtLli
1993 199(; (lottnt's).
Penrantauan
Catclt nnnitot'ing
Estinra,si'[SIS
Estitttatd catclt
Ekspor NoneJ<s1mr' ,fr"rmlah
Eqnttd Rejerterl dicllr':rtkiur
Tbtttl
Iturclsl
Tahtur
Yezu'
TSBS
Ehsgrl
Eupttut
Total tura
ekspor'
Total tmta
evxrlt
Total tuna
ekspol Bali
Total e4rcft
fion BaIi
TSBS Jumlah 1SBS
Nonekslrcr' didalatkan
Reiertul Tbtal landd
199:i
1994
1995
1glXi
8r.2
IdJ. I
I 02.7
l(il. r
43.i
110.2
1fii.;
191.1
)21.9
u3.3
2Cp.2
il5ir.8
2.711.6
3,9J60.4
rJ,145.4
3.f123.2
16,7i1.4
11.9i1.7
L\.2!n.2
I i. /r)'). /
4!]'9.7
396.6
369.2
621.8
268.8
32.3. 1
38r.0
766. l
7( i,s.;
72t.0
ilt:i.2
l.;i67.f)
scbilrrvrrli 81.605 t()lr. ntasin.!l'-masing sebanyak
il.67E ton oleh Australia clan 77.1)27 ton oleh
,Jeprrng. Sejak itu jurnlah produksi rncnurun secara
bc.rfluktuasi hingga mencapai junrlah terendah
sebesar 13.083 ton pacia tahun 1995. Pada tahun
1996 terjadi sedikit kcnaikan yaitu sebes ar 24,gol,
menjacli 16.338 ton ('fabel 6). I(ecenderLulgarl
lnenu rLl n rlyn p roclu k si'I'SIIS dr.rnia selterti tersebnt
alllafa lain disebabkar.r oIeh diki.rranginya jurnlah
armada peuangliilp torntamu pukat cincin besar
(lurge purse seitr.ct') clar.r hlthate Qtolc curcl liner) clari
r\r,rstlalia I'ang bany:rl< menangkap ikan TSBS
bcrul<uran }iecil 3-7 I<g dengan perl<iraan umur 2-
iJ tiihr,rn. Demiliiatr ltula at.madtr rawai tuna Jcpang
van.rl Jr-rga banyali cliliulang^i aIiibat biaya eksploitasi
I'irng t,inggi, jar"rhnva claerzrh ltenangkaltan dan
l(Llota \/ilno clitentr.rlian sebanyak g.000 ton per
tahun. I.'aktor l<e clr-ra tanrltult sangilt berpeng-ar.uh
tclhirclall peiolehan hilsil tirngliapan Jepang
i r t a u I)rr n lleil^iti'il - 11e g a la Ia i n 
.l'i rn g tcrika t dcngri r r
liuotu tcrsebr-rt. Pacla kor-rclisi seliirrang cli rlana
J cpiing sebagai lionsurncr-r tuna terbun.yah di dutria.
bclusaha untuli mcr-raug-liap dan juga menginrpol
'l'SIJS scbanvlrk nrur-rgl<in l<art:na mempunyai niIai
ckot.totni clan g-izi 1,ung biril<.
I )a r:r'a h ircn i r n g-liapan'l'S I lS cli I ndonesia ter:lctaIi
ar-rtirra l0;1" - 128" ll1'clan 7" - 20, l,S, di rnana puda
awalrrva tercatat proclulisi 'l'StlS hanya sehiterr
tr-rjuh tor-r vang- llucla tal.rr-rn-talrur-r beril<utuya terus
mcrrir.rgliat santltai nreur:irprri I .600 tor"r tahun 1996.
l)lLrr pclabtrh alt t:cll rl)ilt pcnclaratan lialral-kapal rawai
Lunir bcrol)erasi cli rlaelah ltenirngkrrpan tersebnt
adalalt Muanr llrrrr-r - ,Jaliarta dan Benoa - Bali.
l(egiirtrrn pcrilianan tr.rna di .Vluara Baru climultri
scjuli tahr-rn 1 !)87 rlcngrrn lokasi ltenangliapan'l,SIlS
_v'-ang lebilr deliat ke []ali. l)cngan rlorri]iiirrr tlrrltar
di1'akini bahwa sebtrgiarr br:sirl il;lr n ti'r'sr;but
diclarabkan di Benoa- Bali.
Di Pelabuhan Benoa - Ilali, clari clata I'l'. PSI]
dengan 18 liapal tercatat produiisi 1'Sl3S sejali tahr.ur
1976 samltrri tahun 1987 rata-raba lter tahun sel<itai.
6,4 ton (Tatrel 6). Kemudian ltrttduksi 'l'SIIS lncLrne-
sia 1-ang :;ebagian be sar clidnlatl<arr tli IJt'nol n.tc-
ningl<at tajirnr clari 180 ton paclt r.trhun 1!)SS ntc,n jutli
1600 ton pada tahun I996 (1'abel 6). Itcniril<ur.r irrrsil
tangkapan TSBS disebabl<an oleh lierlrrnrbahnvir
jumlah kapal rawai tuna dari lrcrlrsahan slv;rstzr clirrr
diizinkannya liapal-kapal asing beroperasi rli ZIjEI
sehingga s,:jal< ttrhurr 1988 terjadi l<enailian hasil
tanghapan |SBS dari 180 ton rnenjacli 1600 ton lracla
tahun 1996. Dari hasil pemantuuan Iiasil tirnglililtirr.r
kapal-kapll tr-rna ya ng r.nerrbongl<rr r tane lirr 1 rir r r r rvr r
di Pelabultrrn IJenoa - Rali scrlirrnei lteli,x[,' lt)g;J-lgl)(;lelah teljacli peningkat.rllt pol.scr.rrrrst, husil
tangl<a1tan TSIIS yaitu i3,1')i, piidir r,ithurn ,.i,);J rrrr:r.r-jacli 5,4'Zu pada tahun 1996 ('l'abel.j).
KESIMI'ULAN DAN SARAN
Kesin-r1rulan
Dalam nsaha perikanlur rirwzri tLrrrrr ili l:ialr
selama enrpat tahun terakhir yaiLr,r clrrli t alir_rr.r
1993 sampai tahun 1996 tei.lihat a<lanvl ltenrng
katan ekslttlr hasil tangkapan tuna sirip biru sclrttrrr"r
dari 499,7 ton pacla tahun 19g3 nrcnjacli 62 l,tj ton
pada tahun 1996. Secara kesclurr-rhan el<s1-lt.rr rur-rir
dari Bali nrenurun dari I 6.71 I .4 ton ltaclrr tuh r.r r.r
1993 menjadi 14.733,7 ton pircla t,ahr_rn l9!Xj.
7it
S. Bahar dart N. No,ant'in
Tabel 6. Hasil tangkapan tahunan tuna sirip biru selatan
Tabte 6. Yearly catch of sorr'tl"tern blu'efin' ttr,na by cotrntry
dari berbagai negara tahun 1960-1996.
in 1.960-1996.
Unit = ton
i1:;: Australia Indouesia Jepang Taiwan ^ fegara 
lain. Total
utDer councnes
NewAorea Zealand
1960
1961
1 962
1 963
196,1
1 965
1966
rvo /
1 968
1 969
1 970
1971
r972
IU /.J
t91 1
l9 75
Iy /t)
r977
19 78
1 979
19 80
198 i
1 982
i 983
1 984
1 985
1 986
1 987
1 988
1 989
I 990
1991
1 992
1 993
199,r
r 995
1996
3.545
3,678
4.636
6.199
6,83 2
6,876
8,008
6,35 7
8,73 ?
8,679
7.091
6,969
12,397
9,890
12.67 2
8,833
8,383
12.569
12,190
10,783
r 1,195
16,8,13
21,501
17,695
13,411
1 ,) ;ao
12,531
10,821
10,591
6,118
4,586
4,489
5,248
C.J/J
1.700
1.508
5,1 04
500
100
100
r82
99
28
7
94
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
rt7
r41
87
1,356
130
.t lJ
305
r32
oa
94
82
Dt,
94
Aen
529
loD
bU
217
277
4JIJ
r32
100
t7
).2
29r
i
20
o4
179
158
1t) /
IJO
280
455
bJ.J
no /
1,281
1,037
7,437
A',1 1
,107
,1 53
,oo4
7 5,826
'i'7 091
40,397
59,724
42,838
40,689
39,644
59,281
49,657
49,7 69
40,929
38, I 49
39,458
3r,225
34,005
24,r34
7 34,099
5 29,600
7 23,632
13 27 ,8288 33,653
6 27,98r
2 20,i89
3 24,881
1 23,328
4 20,396
7 15,182
r4 13,964
180 1r,422
568 9,222
517 7,056
759 6,47 4|,232 6,137
1,385 6,320
926 6,064
832 5,856
1,600 6,373
7 9,37 r
81.605
45,033
65,923
.19,670
{ /.DDO
41,652
6 5,63 8
58,394
58.448
48.026
45,718
51,972
11.22i
4 6,860
33,075
42,519
42, I 83
35,943
4 38,681
7 45,056
t4 45,r 56
I 42.764
7 42.885
3 36,972
2 33,365
3 28,260
7 25,498
2 23,01,3
r02 17,728
4 73,129
77 13,401
141 13.289
18 13,97ir
cD tJ.i/o
201 13.083
r 09 16,338
Snnrber'(Sou.rce\:Atrstralia(CSIROandAFIVIA), Indonesia (RIMFandPT.PerikananSatnodraBesar),Japan
(NRII.'SF and Japan Fisherics Agency), Korea (CCSB'l'n-reeting), New Zealand (NIWA),
Terirvirn (Taiwan Fishclies Br,rreau), Ncgara-negara iain (Japan Lnport Statistics)
Hasil estimasi pendaratan TSBS di Bali pada
tahun 1993; 1994; 1995 dan 1996 berturut-turut
adalah 768,5 ton: 724,0ton;753,2ton dar-r 1367,9
ton.
Walaupun TSBS tertangkap di dalam perairan
teritorial yaitu di Laut Sawu dan Laut Timor, tetapi
tidak pernah dilaporkan tertangkap di Laut Flores
dan Laut Banda. Hal ini diduga karena kedua
perairan tersebut bukan merupakan jalur ruaya
maLlpun habitat ikan TSBS.
Saran
Bagi keperluan pengelolaan sumber daya TSBS
yang diekspLritasi oleh beberapa negara (Australia.
Indonesia, Jepang, Korea, Taiwan dan New Zeaiand)
secara rasional untuk memperoleh manfaat yang
optimal dan berkelanjutan, diperlukan data hasil
tangkapan Q:atch), jumlah kapai yang beroperasi
(effort), umur dan pertumbuhan (age and growtl'r')
serta laju k,:rnatian (ntortality rate) dart TSBS
tersebut. Pernantauan (ntonitoring) kegiatan pe-
nangkapan tuna tersebut perlu dilakukan secara
i6
berkesinambungan untuk beberapa tahun men-
datang untuk memperoleh data dan informasi guna
mendasari pengelolaan yang rasional dari sttmber
daya TSBS.
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